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MOTTO 

 

“Tidak ada yang instan dan mustahil, semua hanya 

butuh usaha, kesabaran, keyakinan dan doa, karena 

dunia hanya tersusun oleh puzzle simbol dan tanda.” 

 

 

 

 

(Ditri Juwita Fundik)  
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ABSTRAK 

 

Agama merupakan salah salah satu objek yang menarik untuk diteliti. Kehadirannya 
dalam setiap sendi kehidupan selalu menuai reaksi proaktif maupun kontradiktif. Tak jarang 
isu agama pun dijadikan instrument untuk mencapai tujuan tertentu, termasuk politik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk Penggunaan Isu Agama oleh Partai Hanura 
dalam Iklan Politik  Hanura Edisi Ramadhan 1434 H/2013 Masehi, dan mengupas makna 
tersirat didalamnya. Subjek dalam penelitian ini adalah iklan politik Partai Hanura. 

Jenis penelitian ini bersifat analisis semiotik, yaitu menggunakan metode analisis 
media model Ferdinand de Saussure dan Roland Barthes yang memfokuskan analisisnya pada 
tanda.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan dokumentasi dari 
media televisi dan video terkait yang telah direkam. Selain itu, wawancara juga digunakan 
sebagai pendukung dan penguat data yang diperoleh peneliti darihasil observasi dan 
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan dua orang tokoh Hanura, yaitu Damanuri, 
pengurus Partai Hanura di DPD Yogyakarta, dan KetuaUmumPartai Hanura, Jendral TNI 
(Purn) Dr. H. Wiranto. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat praktik penggunaan isu agama 
(instrumentalisasi agama) yang dilakukan Partai Hanura sebagai politik pencitraan dalam iklan 
politik edisi Ramadhan 1434 H/2013 dengan tujuan meraih simpatisan publik. Hal tersebut 
menjadi motivasi utama Partai Hanura beriklan di televisi.  Atribut-atribut agama, seperti baju 
koko, peci hitam, dan nilai-nilai Islam; sikap saling menghargai, berbagi,  mengasihi, 
berkepribadian baik dan lemah lembut dijadikan sebagai alat penggiring opini publik, bahwa 
Hanura adalah partai yang bersih, humanis dan memliki rasa toleransi yang tinggi terhadap 
umat beragama.Namun demikian, upaya Hanura tidak berdampak signifikan pada pemilu 
legislatif 2014. Realita membuktikan bahwa rakyat semakin cerdas dalam memilih dan tidak 
mudah tertipu oleh politik pencitraan yang ramai dilakukan menjelang pesta demokrasi, 
pemilihan umum 9 April 2014. Real count mengharuskanHanura puas bertengger di angka 
5,26%. Angka yang menyebabkan duet Win-HT berakhir pada bursa Capres-Cawapres 
Republik Indonesia tahun 2014.  

Kata kunci: Agama, politik 

 

This study aims at finding the way in which the Hanura Party used political 
advertisement during Ramadhan 1434/2013. This research uses semiotic analysis, i.e. a model 
of media analysis method proposed by Ferdinand de Saussure and Roland Barthes which 
focuses its analysis on the sign. The researcher collected the data through observation and 
documentation from television media and related videos that have been recorded. In addition, 
the researcher also conducted interviews with two Hanura figures, namely Damanuri who is 
the administrator of DPD Hanura Party in Yogyakarta, and The Chairman of Hanura Party, 
General (Ret) Dr. H. Wiranto. 



 

viii 

 

The result of the study shows that there is a practice of using religious issues 
(instrumentalization of religion) found in by Hanura Party as a political imagery in political 
advertising Ramadan Edition 1434/2013 which aimed to gain public sympathizers. It was the 
main motivation of Hanura Party to advertise on television. In order to direct public opinion 
that Hanura is a party which is clean, humanist and possess a high tolerance towards 
members of religious community, Hanura Party served some atributes of religion and the 
Islamic values. However, the efforts of Hanura gave no significant impact on the legislative 
election of 2014 since people are increasingly intelligent in choosing and not easily fooled by 
a huge number of political imagery conducted before the democratic party, general elections 
of 2014 on 9 April. The Hanura party should be satisfied with the result of general election 
which is 5,26 %. That number causes the duet of Win-HT ended up in the exchange of 
president and vice president candidate of Indonesia 2014. 

Keywords: Religion, politic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Pada bulan Ramadhan, kesadaran beragama di wilayah publik sangat 

meningkat tajam. Hal ini terlihat dengan meningkatnya aktivitas ritual ibadah 

secara masif seperti puasa dan tarawih. Nuansa Islam sangat kentara ketika 

memasuki bulan tersebut. Rupanya, tidak hanya kesadaran beragama yang 

meningkat, aktivitas berbagai media massa juga mengalami perubahan  

signifikan terkait bulan suci Ramadhan. Salah satu tanda yang paling mudah 

dilihat ialah meningkatnya produktivitas tayangan televisi (TV)1, hampir 

secara keseluruhan menampilkan tayangan bersifat islami mulai dari sinetron, 

berita, dakwah, bahkan reality show dan iklan.2 Dari berbagai media massa 

yang ada, televisi merupakan media dengan pengaruh terbesar karena 

mengandung unsur audio-visual sehingga pesan akan jauh lebih mudah 

disampaikan dan diterima. Dalam perkembangan teknologi pertelevisian, 

                                                           
1
 Televisi secara etimologis berasal dari gabungan dua kata, yaitu “jauh” (tele, Yunani) 

dan “penglihatan” (visio, Latin). Televisi merupakan medium yang dapat dinikmati oleh khlayak 
(audience) dari jarak jauh, sebentuk perangkat elektronik untuk menerima dan memproduksi citra 
dan suara dari gabungan sinyal audio dan visual (Dictionary of Media Studies, 2006: 235). Robby 
H Abror,  Islam dan Budaya Media: Studi Filsafat Interdisipliner dan Terapan Kontemporer 
(Yogyakarta: Multi Persindo,  2013), hlm. 69.  

  
2 Moh Syafii Zamzami,  “Komodifikasi Agama dalam Iklan Televisi “(Analisis Semiotika 

Roland Barthes terhadap Iklan Extra Joss Versi Jiwa Laki Berani Berqurban)”, Skripsi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013,  hlm. 2. 
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iklan menjadi bagian terpenting dan menjadi tontonan menarik untuk 

dinikmati dan mempunyai dampak signifikan terhadap masyarakat.3   

Secara umum, agama dan iklan berada pada wilayah yang berbeda. 

Agama bersinggungan dengan spritualisasi dan transendensi, sementara iklan 

bersinggungan dengan komersialisasi dan kapitalisasi. Agama yang 

seharusnya bersifat normatif ditransformasikan menjadi pragmatis kapitalis. 

Pada tataran ini, atribut-atribut yang berhubungan dengan agama seperti 

pakaian, tempat ibadah dan nilai pesan yang bersifat transendental dilibatkan 

sebagai pemilihan setting cerita yang mengarah pada komersialisasi agama 

dan pada akhirnya bersifat transendental,4 dengan tujuan untuk meraih hati 

pemirsa. Penggunaan isu agama ini pula tampaknya dimanfaatkan dengan 

baik oleh beberapa partai politik untuk merebut simpatisan pada perhelatan 

akbar pemilu 2014, salah satu diantaranya Partai Hati Nurani Rakyat 

(Hanura). 

Melalui pengamatan sementara di televisi, Hanura bisa dikatakan 

cukup pandai memanfaatkan situasi atau momentum yang terjadi dalam 

masyarakat, meskipun  partai Hanura terbilang masih belia. Partai yang 

didominasi warna putih-orange ini berhasil masuk menjadi sepuluh besar 

partai politik terpilih yang berkesempatan beradu nasib pada pesta demokrasi, 

pemilu 2014. Hanura adalah partai nasionalis yang digawangi oleh Wiranto. 

Pimpinan puncak partai ini adalah alumnus militer dan sempat menjabat 

                                                           
3 Ahmad Syaiful Abrori. “ Mitos, Representasi dan Persepsi dalam Iklan di Televisi 

(Analisis Semiotika Sander Piece dan Roland Barthes pada Iklan Rokok A Mild Versi Diri”,  
Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011,  hlm 1. 

 
4 Moh Syafii Zamzami. “Komodifikasi Agama dalam Iklan Televisi, hlm. 3. 
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posisi penting pada masa pemerintahan orde baru. Untuk dapat bersaing 

dalam pesta demokrasi 2014, tampaknya banyak strategi yang telah disusun 

oleh Wiranto dan simpatisan partainya, terlebih setelah bergabungnya Hary 

Tanoesoedibjo (HT). Sebagai salah satu pemilik media terbesar di Indonesia, 

tentu HT akan memliki akses yang lebih untuk mempromosikan ia dan 

pasangannya dalam partai Hanura di media. Salah satunya melalui iklan yang 

terlihat gencar tayang selama bulan Ramadhan 1434 Hijriah (2013 Masehi). 

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

terinspirasi dan merasa tertarik untuk melakukan penelitian dan 

mengekplorasi lebih mendalam tentang praktik Penggunaan Isu Agama oleh 

Partai Hanura dalam Iklan Politik di Televisi Edisi Ramadhan 1434 

H/2013 M, dengan menggunakan analisis semiotik. Analisis semiotik dipilih 

sebagai metode karena sebuah iklan pada dasarnya dibangun dengan tanda-

tanda  yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun 

pemilihan iklan Partai Hanura sebagai objek penelitian disebabkan Hanura 

sebagai salah satu partai nasionalis, akan tetapi partai ini juga menggunakan 

atribut-atribut keagamaan ketika melakukan promosi kepada masyarakat. 

Selain itu karena eksistensi Hanura sebagai Partai Politik yang baru seumur 

jagung, tampaknya telah cukup dikenal pada hampir seluruh lapisan 

masyarakat Indonesia. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

coba peneliti pecahkan adalah: 

1. Apa bentuk penggunaan isu agama Partai Hanura dalam iklan politik di 

televisi edisi bulan Ramadhan 1434 H ? 

2. Apa motivasi Partai Hanura menggunakan momentum Ramadhan 1434 H 

sebagai media kampanye  politik melalui iklan di televisi? 

C. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

Penelitian semiotika dilakukan dengan beberapa asumsi tentang 

kebutuhan terhadap makna untuk seluruh manusia. Penelitian kualitatif ini 

bertujuan untuk menilai apa yang terkadang tidak disadari oleh kosumen. 

Di samping itu juga bertujuan untuk:  

a. Mengetahui bentuk penggunaan isu agama oleh Partai Hanura dalam 

iklan politik di televisi edisi bulan Ramadhan 1434 H (tahun 2013). 

b. Mengetahui alasan dan motivasi Partai Hanura menggunakan 

momentum bulan Ramadhan 1434 H (tahun 2013) sebagai media 

kampanye politik dalam iklan di televisi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

teoritis terhadap ilmu pengetahuan terutama yang bersangkutan dengan 

ilmu sosial, khususnya sosiologi agama pada konsentrasi periklanan 
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dalam kaitannya dengan penggunaan isu agama. Dengan demikian, 

diharapkan lahir teori-teori baru yang dapat memecahkan persoalan-

persolan sosial-keagamaan.  

b. Manfaat praksis 

1. Untuk Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan kelak bisa memberikan 

sumbangsih kepada universitas dalam bidang periklanan, terutama 

pemahaman mengenai penggunaan isu agama dalam periklanan di 

Indonesia. Sejauh pantauan peneliti, untuk saat ini belum banyak 

hasil penelitian di Universitas Islam Negeri Yogyakarta yang 

mengkaji isu-isu agama dari media elektronik maupun cetak. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepekaan dan 

kegelisahan akademik (meminjam istilah Amin Abdullah)5 para 

pemikir muda universitas terhadap isu-isu sosial keagamaan, serta 

dapat berpikir solutif.  

2. Untuk Umum 

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan pemahaman kepada khalayak tentang bagaimana 

keterlibatan periklanan di Indonesia dengan agama, terlebih 

mengenai adanya praktik komersialisasi dan instrumentalisasi  

dengan memanfaatkan momentum dan isu-isu keagamaan. Praktik 

komersialisasi dan  penggunaan momentum dan isu-isu keagamaan 
                                                           

5
  Meminjam istilah Amin Abdullah, diperoleh ketika mengikuti perkuliahan Filsafat 

Islam pada sememter 4 tahun 2012,  Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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tersebut akan dianalisis secara detail dengan teori semiotika 

Ferdinand de Saussure dan Roland barthes.  

3.  Untuk Peneliti 

Penelitian ini akan memberikan pelajaran mendalam tentang 

fenomena periklanan Indonesia yang semakin beragam dan akan 

menjawab kegelisahan akademik peneliti mengenai penggunaan isu 

agama di media massa televisi. Penelitian berguna untuk 

memepertajam daya analisis dan sikap kritis peneliti ketika 

dihadapkan pada fenomena-fenomena sosial kemasyarakatan.    

D. Tinjauan Pustaka 

Mengingat tingginya bahaya plagiasi dalam sebuah karya tulis ilmiah, 

maka peneliti mencoba melakukan observasi terhadap karya ilmiah lain. 

Dengan tujuan dapat membuktikan bahwa penelitian ini bukanlah sebuah 

hasil plagiasi. Selama proses observasi pustaka yang berkaitan dengan judul 

penelitian ini, peneliti belum menemukan studi penelitian berbentuk buku 

maupun karya tulis ilmiah yang membahas terkait dengan Penggunaan Isu 

Agama oleh Partai Hanura dalam Iklan Politik di Televisi Edisi Ramadhan 

1434 H/2013 M. Akan tetapi peneliti menggunakan beberapa buku maupun 

karya tulis ilmiah serupa sebagai rujukan dan bahan tinjauan pustaka, 

diantaranya adalah: 

Pertama, buku karya St. Sunardi yang berjudul Semiotika Negativa, 

buku ini mencoba mengupas pemikiran Roland Barthes tentang budaya 

kotemporer (mengkritik budaya media) dengan membaca tanda-tanda di luar 
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bahasa verbal.  Singkatnya, St. Sunardi menyimpulkan bahwa semiotika 

negativa yang dikembangkan oleh Barthes adalah sebuah semiotika yang 

aktif, bukan pasif, yang masih berurusan dengan tanda, bahkan pengagum 

tanda, namun bukan budak tanda.  Barthes juga mengembangkan teori mitos 

sebagai kritik atas ideologi budaya massa (budaya media). Barthes banyak 

menemukan mitos pada masyarakat modern yang diperoleh dari televisi, 

radio, pidato dan sebagainya, karena mitos biasanya di pakai untuk merujuk 

cerita yang tidak benar, cerita yang tidak mempunyai kebenaran historis.  

Buku Semiotika Negativa akan dijadikan sebagai acuan dasar dan refrensi 

teori untuk membongkar tanda dan makna-makna tersirat dalam iklan politik 

Hanura edisi Ramadhan 1434H/2013. 

Kedua, skripsi Zaidatunniamah (2013) yang berjudul ”Nilai-nilai 

Nasionalisme dalam Iklan (Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure pada 

Iklan Coca-Cola Versi Sumpah Pemuda Reasons To Believe di Televisi. 

Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif, dengan subjek penelitiannya 

adalah iklan Coca-Cola versi sumpah pemuda reasons to believe yang tayang 

di televisi. Objek penelitiannya adalah nilai-nilai nasionalisme yang terdapat 

dalam iklan Coca-Cola versi sumpah pemuda reasons to believe. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, 

sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis semiotika model 

Ferdinand de Saussure.  

Dalam skripsinya, Zaidatun menyimpulkan bahwa nasionalisme tidak 

hanya berdasarkan persamaan ras, suku dan agama. Melainkan semata-mata 
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didasarkan atas suatu kosepsi mental spritual, yaitu suatu sikap mental untuk 

terus hidup bersatu sebagai bangsa, yang bersumber pada kebudayaan dan 

kepribadian Indonesia. Kunci utama nasionalisme adalah rasa cinta, cinta 

kepada tanah air, bangsa, dan sesama.  

Ada beberapa kesimpulan lain yang diperoleh dari penelitian ini, 

diantaranya: Pertama, berdasarkan penanda dan petanda terdapat beberapa 

nilai nasionalisme didalamnya, baik secara tanda vormal maupun nonvormal. 

Kedua, berdasarkan gambar, indeks, dan simbol banyak terdapat simbol yang 

dipakai untuk menanamkan nilai-nilai nasionalisme didalamnya, seperti 

penggunaan bendera merah-putih, dan kantong darah yang menunjukan 

solidaritas. Ketiga, fenomena yang dipakai banyak mengandung unsur 

nasionalisme, antara lain fenomena semangat ingin berprestasi, menjaga alam 

Indonesia, menjaga persatuan dan kesatuan bangsa, dan nasib  bangsa ada 

ditangan para pemudanya. Keempat, sifat daya tarik iklan tersebut adalah 

pada scene pertama dan kedua hanya menampilkan sebuah background 

berwarna merah dan teks berwarna putih tanpa ada orang didalamnya, namun 

pesan yang disampaikan sangat nasionalisme. Kelima, desain dari iklan 

tersebut rata-rata menggambarkan fenomena sosial yang ada dimasyarakat, 

seperti sepak bola, wisuda, kemacetan, tawuran, donor darah dan bersih 

pantai. Pada desain tersebut Coca-Cola juga menggunakan teks yang 

bermuatan nilai-nilai nasionalisme.  

Ketiga, skripsi Wilda Ramadhan, tentang “Makna Sukses dalam Iklan 

(Analisis Semiotik Iklan Gudang Garam ‘Versi Drive For Succes’ di Televisi  
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dengan Pendekatan Teori Semiotika Ferdinand de Saussure). Metode 

penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

memaparkan data yang berbentuk analisis situasi atau peristiwa. Subjeknya 

adalah iklan Gudang Garam versi drive for succes dan objek penelitian adalah 

tanda penanda yang memiliki makna sukses dalam iklan tersebut. Sedangkan 

metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi 

video iklan. Terdapat beberapa point yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu 

adanya bantahan masyarakat tentang kesuksesan yang hanya dilihat dari sudut 

material semata. Untuk meraih kesuksesan tersebut, diperlukan kerjasama, 

menjaga silaturahim, mampu mengendalikan diri dan selalu  optimis dalam 

menatap masa depan serta memiliki prestasi yang baik dalam hidup.  

Keempat, penelitian tentang iklan minuman berenergi oleh Moh. 

Syafii Zamzami (2013) yang berjudul “Komodifikasi Agama dalam Iklan 

Televisi (Analisis Semiotika Roland Barthes terhadap Iklan Extra Joss Versi 

Jiwa Laki Berani Berqurban)”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif, melalui studi kepustakaan semiotika Roland 

Barthes.  

Penelitan ini berhasil menunujukkan adanya beberapa point praktik 

komodifikasi agama, diantaranya: a). Agama sebagai sebuah kepercayaan 

ketuhanan telah mengalami transformasi nilai pada  era kapitalis yang semula 

bersifat sakral dan transenden menjadi komersil terutama di media massa. b). 

Atribut-atribut keagamaan dalam iklan “extra joss jiwa laki berani berqurban” 

menunjukkan adanya pergeseran nilai dari yang seharusnya dipergunakan 
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untuk kepentingan ibadah berubah fungsi untuk kepentingan profit dari iklan 

yang diproduksi. c). Mesjid dan busana muslim dalam iklan ini mengalami 

rekonstruksi nilai, karena mesjid merupakan tempat ibadah umat muslim 

sementara busana muslim merupakan pakaian yang dikenakan untuk 

keperluan ibadah.  

Mesjid dan busana muslim dijadikan alat bantu untuk memperoleh 

tujuan utama, yaitu peningkatan penjualan. d). Identifikasi adanya praktik 

komodifikasi terjadi pada pemilihan waktu penayangan iklan, yaitu pada saat 

menjelang hari raya Idul Adha 1433 H. Dimana didalamnya memuat pesan 

agama, seolah-olah produk Extra Joss tidak bisa dipisahkan dari 

keberlangsungan ibadah qurban. e). Predikat Dai menjadi komoditas yang 

dimanfaatkan oleh pihak periklanan melalui kesepakatan. Pemilihan Ustad 

Jefri Albukhori (Uje) sebagai brand ambassador secara implisit 

memanfaatkan mindset masyarakat bahwa Uje adalah tokoh Islam sebagai 

selling point iklan tersebut. f). Idul Adha merupakan sebuah perayaan hari 

besar Islam yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah. Nilai tersebut 

kemudian mengalami dekonstruksi sehingga pada akhirnya berubah menjadi 

nilai tukar berupa penciptaan peluang pasar dengan konsep iklan religius.  

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka dari buku dan beberapa penelitian 

sebelumnya, belum ada penelitian yang mengkhususkan atau yang meneliti 

penggunaan isu agama dalam iklan politik Hanura edisi bulan Ramadhan di 

televisi dengan menggunakan analisis semiotik.  
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E. Kerangka Teori 

Penelitian ini akan menggunakan teori yang bertujuan untuk 

menelusuri tanda dan makna dalam Pengunaan Isu Agama oleh Partai Hanura 

dalam Iklan Politik di Televisi Edisi Bulan Ramadhan 1434 H/2013, dengan 

menggunakan analisis semiotik.  

1. Semiotika 

a. Teori Semiotika 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk 

mengkaji tanda.  Istilah semiotik berasal dari kata Yunani semion yang 

berarti suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya sendiri, dan 

makna (meaning) ialah hubungan antara suatu objek atau ide dan suatu 

tanda.6 Menurut pandangan Pierce, tanda adalah sesuatu yang mewakili 

atau mengartikan sesuatu yang lain bagi seseorang dalam suatu 

pengertian atau kapasitasnya.7 Sistem pertandaan secara terselubung 

memuat ideologi yang merepresentasikan kekuatan hegemonik dari 

produsen tanda. Semiotika menjadi sebuah metode dekonstruksi yang 

bisa mengidentifikasi ideologi di balik sistem pertandaan.8  

Menurut Umberto Eco, semiotika pada prinsipnya adalah 

disiplin ilmu yang mengkaji segala sesuatu yang dapat digunakan 

                                                           
6 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 15-

6. 
 
7 Arthur Asa Berger,  Tanda-tanda dalam Kebudayaan Kotemporer (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2010), hlm. 244-7. 
 
8 Arief Adityawan,  Propaganda Pemimpin Politik Indonesia. Jakarta: LP3ES, 2008),  

hlm. 11. 
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untuk mendustai, mengelabui, atau mengecoh. Eco, jauh-jauh hari telah 

menjelaskan bahwa tanda dapat dipergunakan untuk menyatakan 

kebenaran, sekaligus juga kebohongan, dikatakan: 9 

Semiotika menaruh perhatian pada apapun yang telah 
dinyatakan sebagai tanda. Sebuah tanda adalah semua hal yang 
dapat diambil sebagai penanda yang mempunyai arti penting 
untuk menggantikan sesuatu yang lain. Sesuatu yang lain itu 
tidak perlu harus ada, atau tanda itu secara nyata ada di suatu 
tempat pada suatu waktu tertentu. Dengan begitu, semiotika 
pada prinsipnya adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari 
apa pun yang bisa digunakan untuk menyatakan sesuatu 
kobohongan. Jika sesuatu tersebut tidak dapat digunakan untuk 
mengatakan suatu kobohongan, sebaliknya, tidak bisa 
digunakan untuk mengatakan kebenaran. 

 
Pada umumnya, memang, tanda-tanda yang berisi kebohongan 

itu relatif tidak merugikan, namun dalam beberapa kasus boleh jadi 

sangat membahayakan orang lain. Yang perlu digaris-bawahi dari 

pendapat Eco adalah jika tanda dapat digunakan untuk berkomunikasi, 

tanda juga dapat digunakan untuk mengkomunikasikan kebohongan.10 

Selain  Umberto Eco, dan Charles Sanders Peirce, semiotika juga 

dikembangkan oleh Ferdinand de Saussure, Roland Barthes, Julia 

Kristeva, Michael Riffaterre, Derrida. Namun, untuk lebih fokus, 

peneliti hanya akan menggunakan dua pemikiran tokoh semiotik di 

atas, yaitu Ferdinand de Saussure dan Roland Barthes. 

 

 

 
                                                           

9
 Alex Sobur,  Semiotika Komunikasi, hlm. 18.   

 
10  Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hlm. 19.  
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b. Ferdinand de Saussure 

Saussure adalah seorang yang layak disebut sebagai pendiri 

linguistik modern. Ia membedakan bahasa dalam tiga aspek, yaitu 

langage, yakni bahasa pada umumnya, langue (sistem), adalah 

abstraksi dan artikulasi bahasa pada tingkat social budaya, langue 

termasuk cabang linguistik yang menaruh perhatian pada tanda-tanda 

(sign) bahasa atau ada pula yang menyebutnya sebagai kode (code) 

bahasa,  dan parole (struktur), merupakan ekspresi bahasa pada tingkat 

individu.11  

 Saussure terkenal karena teorinya tentang tanda. Menurut 

Saussure, tanda disusun oleh dua elemen, yaitu aspek citra tentang 

bunyi (semacam kata atau representasi visual) dan sebuah konsep di 

mana citra bunyi disandarkan.12  Baginya, tanda selalu mempunyai tiga 

wajah: tanda itu sendiri (sign), aspek material (bisa berupa suara, huruf, 

bentuk, gambar, gerak) dari tanda yang berfungsi menandakan atau 

yang dihasilkan oleh aspek material (signifier), dan aspek mental atau 

konseptual yang ditunjuk oleh material (signified).13 Saussure membagi 

tanda dalam tiga macam hubungan, yaitu hubungan simbolik, 

hubungan paradigmatik dan hubungan sintagmatik.14  

                                                           
11 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi,  hlm. 49-50. 
 
12 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hlm. 31. 
 
13 St. Sunardi,  Semiotika Negativa, dalam Sigit Djatmiko (ed.),  (Yogyakarta: Penerbit 

Buku Baik, 2004),  hlm. 41.  
 
14 St. Sunardi, Semiotika Negativa, dalam Sigit Djatmiko (ed.),  hlm. 46. 
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Saussure menggambarkan tanda sebagai struktur biner, yaitu 

struktur yang terdiri dari dua bagian: pertama, bagian fisik, yang 

disebut sebagai penanda (signifier), dan kedua, bagian konseptual, 

yang disebut petanda (signified).15 Signifier adalah bunyi makna yang 

bermakna atau coretan yang bermakna (aspek material), yakni apa yang 

dikatakan dan apa yang ditulis atau dibaca. Signified adalah gambaran 

mental, yakni pikiran atau konsep aspek mental dari bahasa. Saussure 

menggambarkan tanda yang terdiri atas signifier dan signified sebagai 

berikut: 16 

 

   Sign 
 

 
Composed of 

 
            Signification   
         Signifier       plus     signified    external  

          (physical         (mental    reality of  
  existence concept)      meaning 
           Of the sign) 
  

 
Gambar 1 

Elemen-Elemen Makna Saussure 
(Sumber: John Fiske, Introduction to Communication Studies 

dalam Sobur, Analisis Teks Media,  2012: 125) 
   

 

                                                           
15 Marcel Danesi,  Pesan, Tanda dan Makna, terj. Evi Setyarini dan Lusi Lian Piantari 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2011),  hlm. 30.  
 
16 Alex, Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 125. 
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Saussure menyebut signifier sebagai bunyi atau coretan 

bermakna, sedangkan signified adalah gambaran mental atau konsep 

sesuatu dari signifier. Hubungan antara keberadaan fisik tanda dan 

konsep mental tersebut dinamakan signification. Dengan kata lain, 

signification adalah upaya dalam memberi makna terhadap dunia. Pada 

dasarnya apa yang disebut signifier dan signified adalah produk 

kultural.17 

 

 
 

Inseparable 
unity & 
arbitrary 
relationship 

 
 
 

Gambar 2 
Structure of the sign Ferdinand de Saussure 

(sumber: alt semiotics dalam www.scribd.com 
 diakses tanggal 18 Februari 2014 pukul 09.10 WIB) 

 
 

c. Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes adalah ahli semiotika dari Prancis, 

penelitiannya banyak membahas tentang sastra, sosiologi dan 

leksikologi. Semiotika Barthes tersusun atas tingkatan-tingkatan sistem 

bahasa. Barthes membuat dua tingkatan dalam bahasa. Bahasa yang 

pertama adalah bahasa sebagai objek sementara yang lain disebut  

                                                           
17  Alex, Sobur, Analisis Teks Media, hlm. 125. 
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metabahasa. Bahasa ini merupakan sistem tanda yang di dalamnya 

memuat penanda (signifier) dan petanda (signified).18 

 Sistem pemaknaan tataran kedua, yang dibangun di atas sistem 

lain yang telah ada sebelumnya. Sistem kedua ini oleh Barthes disebut 

dengan konotatif, yang di dalam Mythologies-nya secara tegas Barthes 

bedakan dari denotatif atau sistem pemaknaan tataran pertama.19 

Berikut adalah peta tanda yang dibuat oleh Roland Barthes: 

 

1. Signifier 
(penanda) 

2. Signified 
(petanda) 

3. Denotative sign (tanda 
denotatif) 

4.  CONNOTATIVE 
SIGNIFIER 

(PENANDA KONOTATIF) 

5. CONOTATIVE SIGNIFIED   
(PETANDA KONOTATIF) 

 

6. CONOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF) 

 
 

Gambar 3 
Peta Tanda Roland Barthes 

(Sumber: Paul Cobley dan Litza Jansz 
dalam Sobur, Semiotika Komunikasi, 2013: 69) 

 
 

Peta di atas menunjukkan bahwa semiotika Barthes tersusun 

atas 2 tingkatan bahasa. Bahasa ini merupakan sistem tanda di mana 

didalamnya memuat penanda (signifier) dan petanda (signified), serta 

menunjukkan bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan 
                                                           

18  Moh Syafii Zamzami. “Komodifikasi Agama dalam Iklan Televisi,  hlm. 26. 
 
19

  Alex Sobur,  Semiotika Komunikasi,  hlm. 69. 
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petanda (2). Akan tetapi, secara bersamaan, tanda denotatif juga 

sebagai pananda konotatif (4). Secara semiotik, denotatif diasosiasikan 

sebagai ketertutupan makna, sensor atau represi politis. Sedangkan 

konotasi lebih identik dengan operasi ideologi, yang disebut sebagai 

“mitos” oleh Barthes, dan berfungsi untuk mengungkapkan dan 

memeberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam 

suatu periode tertentu.20  

Dalam pemikiran Barthes, mitos merupakan sistem semiotik 

tingkat dua.  Sebagai sistem semiotik tingkat dua, mitos mengambil 

sistem semiotik tingkat pertama sebagai landasannya. Jadi, mitos 

adalah sejenis sistem ganda dalam sistem semiotik yang terdiri dari 

sistem linguistik dan sistem semiotik.21 

1. Signifier 2. Signified 

3. Sign (Meaning) 
I. SIGNIFER 

(FORM) 

 
II. SIGNIFIED 
(CONCEPT) 

III. SIGN 
(SIGNIFICATION) 

 
Gambar 4 

Skema Sistem Mitos Roland Barthes 
(Sumber: St. Sunardi dalam Semiotika Negativa, 2004: 315) 

 
 

Dari skema diatas terlihat bahwa sistem mitos sebagai sistem 

semiotik tingkat dua dapat kita jabarkan untuk kepentingan analisis. 

                                                           
20

 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi,  hlm. 69-71. 
 
21 St. Sunardi, Semiotika Negativa,  dalam Sigit Djatmiko (ed.),  hlm. 89-90. 
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Sebagai sistem analisis, mitos terdiri dari signification, form, dan 

concept. Karena sistem mitos juga sebagai sistem semiotik, maka 

dapat dibuat skema: III. Sign, I. signifier, dan II. signified.22  

2. Iklan 

Iklan atau advertising adalah bentuk komunikasi yang kompleks, 

beroperasi untuk mengejar tujuan dan menggunakan strategi untuk 

mempengaruhi pikiran, perasaan, dan tindakan konsumen.23 Iklan bisa 

disampaikan melalui berbagai media cetak maupun elektronik. 

Pemilihan media tentu saja mempengaruhi efektifitas pesan yang ingin 

disampaikan dalam iklan.24 Pada ilmu komunikasi dikenal dogma 

popular, word doesn’t mean, people mean. Artinya, sesungguhnya 

kata-kata tidak memiliki makna, manusialah yang merekatkan makna 

ke dalam kata-kata tersebut. Maka bisa dibayangkan betapa rumitnya 

menciptakan persepsi yang sama antara pengirim dan penerima 

pesan.25 

Dari segi komunikasi, rekayasa unsur pesan sangat tergantung  

siapa khalayak sasaran yang dituju dan melalui melalui media apa iklan 

tersebut disampaikan. Ini merupakan strategi produsen untuk berburu 

para konsumen, karena iklan hanyalah alat pembius untuk 

                                                           
22 St. Sunardi, Semiotika Negativa, dalam Sigit Djatmiko (ed.),  hlm. 106. 
 
23 Moh Syafii Zamzami, “ Komodifikasi Agama dalam Iklan Televisi”, hlm. 20. 
 
24 Moh Syafii Zamzami, “ Komodifikasi Agama dalam Iklan Televisi, hlm. 23. 
 
25

 Sumbo Tinarboko, Iklan Politik dalam Realitas Media (Yogyakarta: Jalasutra, 2009), 
hlm.51. 
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mempengaruhi kelompok atau masyarakat terhadap suatu produk atau 

jasa yang ditawarkan.26 Dalam industri pertelevisian, iklan yang 

ditayangkan sangat beragam jenisnya, diantaranya iklan sebuah 

produk, jasa, ekonomi, sosial, budaya, termasuk politik.  

Iklan politik adalah iklan yang menawarkan sesuatu yang 

berkaitan dengan politik. Sebagai salah satu alat komunikasi visual 

untuk menyampaikan pesan tentang individu, partai politik, dan visi 

misi yang dimiliki oleh individu atau partai politik.27 Iklan politik juga 

bertujuan membangun kepercayaan masyarakat dengan cara 

memperkenalkan citra dirinya terlebih dahulu.28  

Dalam mengkampanyekan dirinya, para kader atau partai politik 

mempunyai tipologi pengiklan masing-masing, yaitu: Primitive, yang 

berarti mengkonstruksikan kualitas kandidat. Talking head, yaitu iklan 

yang fokus pada isu dan citra serta kandidat yang dianggap layak 

bekerja. Negative, yaitu iklan yang menyerang lawan. Concept ad, 

yang di desain untuk menjual ide penting dari kandidat. Cinema Verite, 

yaitu kandidat ditampilkan dari setting real life dengan berinteraksi 

dengan orang lain. Terakhir adalah personal witness, adalah iklan 

                                                           
26 Sumbo Tinarboko, Iklan Politik dalam Realitas Media, hlm.51-54. 
 
27 Sumbo Tinarboko, Iklan Politik dalam Realitas Media, hlm. 58.  
 
28 Fajar Junaedy, Warna-warni Komunikasi Politik di Indonesia, (Yogyakarta: 

Universitas Islam Indonesia, 2011),  hlm. 17. 
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testimoni dimana dalam jenis iklan ini orang lain yang memberi kesan 

tentang kandidat.29  

Bagi industri periklanan, ada tiga hal mendasar yang 

membedakan periklanan politik dari periklanan komersial biasa. 

Pertama, periklanan politik, khususnya melalui media massa, 

merupakan fenomena baru, baik bagi industri periklanan nasional 

maupun bagi masyarakat secara keseluruhan. Kedua, iklan politik bisa 

berdampak amat luas, bahkan dapat mengubah masa depan bangsa dan 

negara. Ketiga, harus lebih bertanggung jawab, periklanan politik 

seharusnya dibangun dan dikembangkan secara lebih informatif dan 

etis.30   

3.  Semiotika Periklanan 

Dalam komunikasi periklanan, iklan ditampilkan tidak hanya 

menggunakan bahasa sebagai alatnya, tetapi juga alat komunikasi 

lainnya seperti warna, gambar dan bunyi. Untuk mengkaji iklan dalam 

persfektif semiotika, kita dapat mengkajinya lewat sistem tanda dalam 

iklan. Iklan menggunakan sistem tanda yang terdiri atas lambang, baik 

yang verbal maupun berupa ikon. Kajian sistem tanda dalam iklan juga 

mencakup objek. Objek iklan adalah hal yang diiklankan. Pada iklan 

produk atau jasa, produk atau jasa itulah objeknya. Yang terpenting 

dalam menelaah iklan adalah penafsiran kelompok sasaran dalam 

                                                           
29 Fajar Junaedy, Warna-warni Komunikasi Politik di Indonesia, hlm. 39-41. 
 
30 Budi Setiono,  Iklan dan Politik (Jakarta: Adgoal Com, 2008),  hlm. 336. 
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proses interpretan yang dilakukan secara bertahap. Penafsiran yang 

bertahap-tahap itu merupakan hal penting dalam iklan. Proses seperti 

itu dinamakan semiosis.31 

Walaupun berangkat dari paradigma linguistik, Barthes mampu 

membangun semiotik menjadi sebuah pendekatan ilmiah dan membaca 

proses pemaknaan sistem tanda visual pada media massa sebagai 

sistem tanda paling dominan diera komunikasi modern.32 Hal ini 

dibuktikan Barthes dengan mengelompokkan pesan iklan kedalam tiga 

kategori, yaitu:33 

a. Pesan linguistik, yakni semua kata dan kalimat dalam iklan. 

b. Pesan ikonik yang terkodekan, yaitu konotasi yang muncul dalam 

foto iklan yang hanya dapat berfungsi bilamana dikaitkan dengan 

sistem tanda yang luas dalam masyarakat. 

c. Pesan ikonik tak terkodekan, yaitu makna denotasi dalam iklan. 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, melalui observasi, wawancara dan analisis media. 

Selain itu, penelitian ini juga termasuk dalam Library Research 

(penelitian kepustakaan dengan menggunakan dokumentasi baik itu 

                                                           
31 Zaidatunniaamah, “Nilai-nilai Nasinalisme dalam Iklan,  hlm. 14-5. 
 
32 Arief Adityawan S, Propaganda Pemimpin Politik Indonesia, hlm. 12 
 
33  Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hlm. 117. 
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melalui media online atau karya tulis yang berkenaan dengan judul 

penelitian ini. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Partai Hanura. Sedangkan  

objek penelitiannya adalah simbol dan makna agama yang menjadi 

instrumen dalam iklan politik Hanura di televisi.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa teknik pengumpulan 

data untuk mempermudah proses penelitian. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan diantaranya:   

a. Observasi 

Obeservasi dalam penelitian ini adalah pengamatan langsung 

terhadap pengguanaan isu agama oleh Partai Hanura dalam iklan 

politik yang tayang di televisi selama bulan Ramadhan  1434 H (tahun 

2013 Masehi), dan rekaman video-video terkait dalam youtube. 

Obsevasi dilakukan dengan metode semiotika Ferdinand de Saussure 

dan Roland Barthes, yaitu menganalis signifier dan signified pada 

setiap simbol dan tanda yang muncul dalam iklan.  

b. Dokumentasi 

Untuk membantu peneliti dalam pengumpulan data, peneliti 

mencoba menggunakan metode dokumentasi. Media yang digunakan 

adalah rekaman video iklan politik Hanura. Beberapa sumber data 
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pendukung lainnya terdapat dalam media massa online seperti blog, 

website serta media lain yang relevan dengan objek kajian. 

c. Wawancara  

Metode ini digunakan hanya sebagai pendukung atau penguat 

data yang diperoleh peneliti dari hasil observasi dan dokumentasi. 

Maka dari itu, wawancara (interview) dilakukan dengan dua orang, 

yaitu dari pengurus Partai Hanura di Yogyakarta, dan Ketua Umum 

Partai Hanura. Tokoh ini dipilih, dengan alasan agar info yang 

diperoleh bisa lebih valid dan accountable. Di samping itu juga, tentu 

untuk mengetahui pandangannya mengenai iklan politik Hanura yang 

tayang selama bulan Ramadhan 1434 H atau tahun 2013 Masehi. 

Dalam kesempatan ini, peneliti berhasil mewawancarai 

faunding father Hanura. Sang Ketua Umum Partai Hanura, Jendral 

Purnawirawan TNI Wiranto di Kantor Dewan Pimpinan Pusat (DPP) 

Partai Hanura jalan Tanjung Karang Jakarta Pusat. Wawancara 

dilakukan pada hari Senin, tanggal 9 Juni 2014. Pada kesempatan 

sebelumnya peneliti juga berhasil mewawancari Damanuri, Kepala 

Kantor Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Partai Hanura, di jalan Bumijo 

Yogyakarta. Pada hari Sabtu, 8 Maret 2014. 

4. Teknik Analisis Data 

Proses analisis sejak mulai pengumpulan data, yang dilakukan 

melalui penyaringan data, penggolongan, penyimpulan dan uji ulang 

untuk memperkuat bukti yang dijadikan landasan pengambilan keputusan. 



24 

 

 

 

Setalah data berhasil dikumpulkan kemudian disaring dan disusun serta 

dikorelasikan. Melalui mekanisme dan proses inilah penyimpulan data 

dibuat.34 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari 

permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka penulis 

menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 Bab I, berupa pendahuluan sebagai gambaran umum dari penelitian 

yang dilakukan oleh penulis. Bab ini mencakup latar belakang masalah berisi 

beberapa hal yang menjadi alasan penulis mengapa mengambil tema ini. 

Rumusan masalah bertujuan untuk mempertegas permasalahan serta 

memberikan batasan atas bahasan agar tidak meluas. Selain itu juga berisi 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan. 

Bab II, akan membahas gambaran umum Partai Hanura. Sebelum 

jauh membahas tentang sejarah berdirinya partai, visi misi dan lambang 

partai, terlebih dahulu diejawantahkan mengenai keberadaan partai politik 

pada masa orde baru, era reformasi dan di era demokrasi atau pasca 

reformasi. 

Bab III, akan membahas profil Wiranto; biografi, karir militer, karir 

politik,  Hary Tanoesodibjo; biografi, karir binis dan politik, dan Duet Win-

                                                           
34

 Muhammad Syofian. “Agama Sebagai Instrumen Rehabilitas Traumatik Korban 
Bencana Gempa, Studi tentang Aktifitas Relawan UIN Sunan Kalijaga Di Jomblangan, 
Kecamatan Bangun Tapan, Kabupaten Bantul-Yogyakarta”.  Dalam Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 
Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2013). hlm 23.  
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HT yang menuai pro-kontra dari berbagai lapisan masyarakat Indonesia. 

Pada bab ini pula akan dibahas mengenai iklan politik Partai Hanura dan 

perkembangan televisi di Indonesia. 

Bab IV, merupakan analisis semiotika mengenai Penggunaan Isu 

Agama oleh Partai Hanura dalam Iklan Politik di Televisi edisi bulan 

Ramadhan 1434 Hijriah (2013 Masehi), dengan menggunakan analisis 

semiotika Ferdinand de Saussure dan Roland Barthes. Pada bab ini pula, 

akan dipaparkan hasil wawancara mengenai tema terkait dengan Ketua 

Umum Partai Hanura dan salah satu pengurus DPD Hanura di Yogyakarta.  

Bab V, adalah bab penutup, berupa kesimpulan dari pembahasan 

karya tulis ilmiah yaitu penjelasan dari pada bab-bab sebelumnya dan saran 

untuk para peneliti yang akan mengkaji objek dan tema penelitian sama 

dalam kurun waktu yang berbeda. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 
 
Terlepas dari aliran nasionalis-religus Partai Hanura. Hasil analisis 

dan penelitian terhadap Penggunaan Isu Agama Oleh Partai Hanura dalam 

Iklan Politik Edisi Bulan Ramadhan 1434 H/2013 Masehi, dapat diambil 

beberapa kesimpulan bahwa iklan politik Hanura edisi Ramadhan adalah 

sebuah bentuk instrumentalisasi agama atau penggunaan isu agama. 

Penggunaan isu agama hanya sebagai politik pencitraan dan strategi 

pemenangan dalam Pemilu Legislatif 2014. Semiotika Barthes dan Saussure 

membuktikan bahwa iklan politik Partai Hanura merupakan gabungan 

beberapa tanda dan simbol yang memiliki makna tersirat (konotasi) dan 

tersurat (denotasi), yaitu pesan yang diubah menjadi symbol dan tanda-tanda 

visual. Dengan kata lain, penggunaan isu agama yang dilakukan oleh Partai 

Hanura itu berupa simbol dan tanda dalam iklan politiknya di televisi. 

Iklan Hanura edisi Ramadhan ini tidak hanya sekedar “ucapan 

selamat” dari Win-HT kepada masyarakat muslim Indonesia, akan tetapi 

mengandung unsur politis. Iklan ini termasuk ketegori talking head, yaitu 

lebih fokus pada isu dan citra kandidat. Secara konotatif, mengandung 

kepentingan politik yang bertujuan untuk meraih simpatisan publik melalui 

media televisi. Pemilihan televisi sebagai media pencitraan, karena televisi 

dipandang lebih mudah untuk mempengaruhi khalayak, melalui iklan yang 
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menggugah dan menyentuh emosi serta pikirannya. Di samping itu, televisi 

mampu menyebarkan pesan secara cepat, dengan daya jangkaunya yang luas. 

Atas dasar motivasi ini, Hanura rela merogok kocek lebih besar demi 

peningkatan perolehan suara pada pemilu legislatif 2014.  

Penggunaan tanda berupa atribut Islam dan momentum keagamaan 

oleh Partai Hanura merupakan pencitraan politik untuk meraih dukungan 

publik, khususnya masyarakat muslim Indonesia. Pencitraan tersebut bisa 

dikatakan sebagai pembohongan publik, menginggat tidak banyak masyarakat 

yang mengetahui  status HT sebagai seorang kristiani. Dengan tidak adanya 

simbol atau tanda yang menunjukkan identitas HT sebagai seorang kristiani 

dalam iklan. Hal itu semakin memperjelas praktik instrumentalisasi agama 

atau penggunaan isu agama oleh Win-HT dan partainya.  

Islam pun hanya mereka gunakan sebagai alat untuk menduduki kursi 

kehormatan, kursi Presiden. Pernyataan ini didukung dengan hengkangnya 

HT dari posisi Ketua Badan Pemenangan Pemilu (Bapilu) dan Calon Wakil 

Presiden Partai Hanura, ketika quick count dan real count menunjukkan 

perolehan suara Hanura di pemilu legislatif hanya berkisar di anggka 5%. HT  

memlilih bergabung pada Koalisi Merah Putih (KMP) yang digawangi oleh 

Gerindra, jauh sebelum Hanura mengumumkan pilihan koalisinya. Selain itu, 

diperkuat juga oleh tidak munculnya iklan politik Hanura edisi Ramadhan 

tahun berikutnya, tahun 2014.  

Meskipun demikian, bagi penulis iklan politik Partai Hanura edisi 

Ramadhan juga mengandung makna positif. Sifat daya tarik dari iklan politik 



107 

 

ini terletak pada pesan nilai keagamaan yang disampaikan oleh Win-HT. 

Iklan ini juga berusaha menggiring opini publik bahwa Islam adalah agama 

yang humanis, syarat akan pesan moral, tidak radikal, dan agama yang 

toleran. Dalam iklan ini, HT pun dicitrakan sebagai sosok pribadi toleran 

terhadap sesama maupun lintas agama. Melalui iklan ini pula, wiranto ingin 

menunjukkan kepada publik, bahwa Hanura adalah partai yang bersih dari 

korupsi.  

Selain itu, iklan politik Hanura yang gencar tayang ditelevisi 

membuktikan bahwa politik itu sifatnya dinamis. Kawan bisa menjadi lawan 

dan lawan bisa menjadi kawan. Tidak ada yang tidak mungkin dalam politik. 

Poin yang terpenting dalam politik adalah konsep saling menguntungkan. 

Disadari atau tidak, dalam kasus Capres dan Cawapres ini terlihat adanya 

praktik saling memanfaatkan sumber daya yang dimiliki pasangannya untuk 

mencapai tujuan dan suatu kepentingan pribadi dan golongannya. Wiranto 

memanfaatkan Hary Tanoesodibjo dengan basis  fianansial, para pemuda, dan 

medianya yang kuat dan menglobal di Indonesia. 

 Begitupula Hary Tanoe, ia memanfaatkan Wiranto sebagai orang 

yang memiliki wadah untuk mewujudkan cita-cita dan idealisme politiknya, 

yaitu Partai Hanura. Kepentingan-kepentingan pribadi dan kelompok itu 

mereka balut atas nama kesepakatan kerja dan kepentingan rakyat Indonesia. 

Walaupun demikian, realitanya saat ini masyarakat semakin matang dalam 

menentukan pilihan dan sikap politiknya. Mereka tidak mudah terbius oleh 

politik pencitraan dan janji-janji politikus yang kerap menghiasi setiap sendi 
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kehidupan menjelang pemilu. Hasil quick count juga menunjukan tidak ada 

satu partai politik yang berhasil melenggang ke kursi Capres dan Cawapres 

tanpa koalisi. Kegagalan Hanura dalam mencapai ambang batas perolehan 

suara cukup menjadi bukti bahwa masyarakat telah cerdas menentukan sikap 

politiknya. Masyarakat tidak mudah terkecoh oleh politik pencitraan dengan 

balutan retorika-retorika agama. Kegagalan Win-HT pada bursa Capres-

Cawapres RI juga memberi kesimpulan baru, bahwa berpolitik butuh 

pengalaman, totalitas dan keberuntungan. Selain itu, meningkatnya 

kecerdasan masyarakat dalam berpolitik akan semakin mempercantik 

dinamika perpolitikan di Indonesia. Serta akan melahirkan pemimpin dan 

generasi bangsa yang berkualitas.    

B. Saran  
 

Identitas keagamaan yang sama bukanlah sebagai tolok ukur 

suksesnya memimpin sebuah Negara dan bangsa, serta jaminan baik-

buruknya kinerja seorang pemimpin. Maka, jika tidak ingin dianggap 

masyarakat sebagai politik pencitraan dan melakukan praktik penggunaan isu 

agama untuk meraih simpatisan publik, iklan politik dan acara-acara dibawah 

bendera Hanura yang tayang di berbagai stasiun televisi, sifatnya harus 

berkepanjangan atau berkelanjutan. Artinya, proses pendekatan terhadap 

masyarakat tidak hanya gencar dilakukan menjelang pemilu. Partai dan para 

elite politik tidak hanya gencar berpromosi ketika pemilu akan digelar.  Serta 

janji-janji yang sempat terlontar ketika berkampanye, baik melalui media 
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massa ataupun kampanye langsung, harus dibuktikan dengan kerja nyata, 

tidak hanya janji manis belaka. Singkatnya, hentikan kemunafikan politik.  

Media pun harus mengembalikan perannya sebagai pilar demokrasi. 

Sebagai salah satu pilar demokrasi, media seharusnya mampu menjadi 

pelopor budaya yang berkualitas, karena media saat ini telah mendominasi 

seluruh sendi kehidupan.  Di mulai dari kehidupan ekonomi hingga politik 

kepentingan dan kekuasaan. Maka para pelaku media pun harus 

menjadikannya sebagai media pendidikan bagi masyarakat, dengan 

memberikan informasi yang pas, berimbang dan dapat dipertanggung 

jawabkan. Di samping itu, masyarakat pun dituntut untuk semakin cerdas 

dalam berpolitik. Dengan kecerdasan tersebut, masyarakat akan semakin sulit 

terkelabuhi oleh bualan manis masa kampanye dari para elite Politik.  

Berikut beberapa saran yang perlu diperhatikan, bagi peneliti yang 

tertarik pada tema dan pembahasan serupa dengan skripsi ini: Pertama, dalam  

pilihlah iklan yang syarat akan pesan moral.  Kedua, walaupun fenomena 

periklanan politik dianggap baru dalam media massa, akan tetapi iklan politik 

memiliki dampak yang sangat luas pada kehidupan sebuah bangsa dalam 

beberapa tahun kedepan, oleh karena itu hendaknya dipilih juga periklanan 

politik yang dapat dipertanggung jawabkan keabsahan setiap konten iklannya. 

Ketiga, lebih mendalami teori dan metode-metode semitioka, seperti 

semiotika Charles Umberto Eco, Charles Sanders Peirce, Ferdinand de 

Saussure, Roland Barthes, Julia Kristeva, Michael Riffaterre, Derrida dan ahli 

semiotik lainnya, agar hasil analisis yang diperoleh lebih akurat dengan 
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konsep tanda dari para tokoh semiotik. Keempat, gunakan referensi yang 

baik, agar memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data dan tidak 

menjebak peneliti dalam kesemrawutan pola pikir. 

Skripsi ini tidak memberikan analisis mendalam terhadap motivasi 

konseptor iklan atau marketing politic, dalam menggunakan isu agama pada 

iklan politik Partai Hanura edisi Ramadhan 1434H/2013. Ini disebabkan oleh 

keterbatasan waktu penelitian dan memang bukan ranah penulis untuk 

mengexplore hal tersebut, sesuai pendekatan teori  dan metode yang 

digunakan. Maka hal ini bisa menjadi peluang peneliti selanjutnya yang 

tertarik pada tema serupa.  
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HASIL WAWANCARA 

A. Nama Informan  : Damanuri 
Jabatan  : Kepala Kantor DPD Hanura Yogyakarta 
Tempat  : Kantor DPD Partai Hanura, jl. Sindurejan 

Yogyakarta 
Waktu  : Pukul 09.42-10.30 WIB , Sabtu 8 Maret 2014 
 

1. Apakah Iklan termasuk strategi politik Hanura untuk meraih 

simpatisan? 

Betul. Iklan memang termasuk salah satu strategi politik. 

2. Apakah Iklan pada bulan Ramadhan bisa dikategorikan sebagai 

Instreumtalisasi agama? 

Ya. bisa dikatakan begitu. Iklan yang tayang selama bulan 

Ramadhan adalah salah satu bentuk instrumentalisasi agama yang 

digunakan Hanura sebagai strategi untuk meraih simpatisan muslim 

melalui media televisi, Karena  mayoritas penduduknya beragama 

muslim. 

3. Factor apa yang mendorong Hanura memilih beriklan di televisi? 

Karena televisi adalah audio visual. Jadi masyarakat tidak hanya 

mendengarkan pesan yang ingin kita sampaikan tapi bisa melihat 

langsung siapa yang menyampaikan pesan tersebut.  

4. Apa saja tema yang di angkat dalam iklan Hanura? 

Yang jelas iklan itu ada dua, ada iklan yang menyagkut pemilu 

legislatif ada yang menyangkut Pilpres. Kalau bicara soal iklan, itu 

jelaslah saling menunjang, Suksesnya pencalonan Pilpres itu 

tergantung dari suksesnya pileg,  apalagi dalam jumlah suara mampu 
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untuk mencalonkan Presidennya dengan satu partai saja, kan itukan 

lebih bagus, tapi jika pilegnya kurang dari ketentuan untuk 

pencalonan, mau tidak mau harus cari tambahan dari partai lain. Nah 

ini istilahnya belum ada, karena belum terbukti. Mudah-mudahan 

dengan semua langkah yang kita ambil itu melalui iklan di televise 

itu signifikan dengan target yang di impikan. 

5. Sejauh ini sudah berapa banyak iklan Hanura yang tayang di 

televisi? 

Wah, saya tidak ingat. Yang jelas banyak sekali. 

6. Kesan Islam seperti apa yang ingin Hanura sampaikan kepada 

publik melalui iklan edisi Ramadhan 1434 H?  

Meskipun HT bukan seorang muslim, ucapan “selamat berbuka 

puasa” adalah salah satu wujud toleransi HT terhadap umat 

beragama, dan sebagai wujud kebersamaan sebagai Warga Negara 

Indonesia (WNI) yang cinta terhadap kerukunan dan kekompakan. 

Ini menunjukan bahwa Hanura bukanlah partai yang semata-mata 

beraliran nasionalis, akan tetapi partai nasionalis religius yang 

menjunjung tinggi kelima nilai dasar perjuangan; Ketakwaan, 

Kamandirian, Kebersamaan, Kerakyatan dan Kesederhanaan.  

7. Di stasiun mana sajakah iklan tersebut ditayangkan? 

Saya banyak lihat, di stasiun TV pak HT. Ya…kita  optimalkan dulu 

iklan kita pada saluran TV pak HT, kalau ada punya sendiri, kenapa 

lirik yang lain? Kan gitu. Damanuri tidak munafik, Pencitraan 

politik memerlukan media massa seperti televisi untuk menjangkau 

massa sebanyak-banyaknya dalam waktu yang singkat. Saya kira HT 
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cukup membantu Hanura untuk mempromosikan diri kepada 

khalayak. Iklan itu dibuat atas tiga kategori; place, price, promotion. 

Dalam hal ini, yang dibidik oleh adalah promosinya, 

mempromosikan kader-kader yang diusung dari Hanura.  

8. Apakah Bapak optimis bahwa iklan tersebut bisa mengantarkan 

Win-HT pada bursa Capres dan Cawapres 2014? 

Saya sangat optimis. Bapak dan pak HT pasti maju. Kalaupun 

Hanura harus kalah. Ya…kita koalisi. Bisa saja nanti Wiranto 

berpasangan dengan Abu Rizal Bakrie, Prabowo, Mega, dan 

Lainnya. 

B. Nama informan  : Jend. Purn. Dr. H. Wiranto, SH 
Jabatan        : Ketua Umum Partai Hanura 
Waktu Wawancara  : Pukul 12.30-13.18 WIB, Sabtu 9 Juni 2014 
Tempat : Ruang Ketum, Kantor DPP Hanura, jl. Tanjung 

Karang Jakarta Pusat 
Istri         : H. Uga Usman, SH 
Anak  : Amalia Santi, Ika Maya Sari dan seorang putra, 

Zainal Nurrizki  (alm)   
Pendidikan           :      

• SMA N 4 Surakarta (1964) 
• Akademi Militer Nasional (1968) 
• Sekolah Staf dan Komando TNI AD (1984) 
• Universitas Terbuka, Jurusan Administrasi Negara 

(1995) 
• Lemhannas (1995) 
• Perguruan Tinggi Ilmu Militer (1996) 
• S3 UNJ, Manajemen Sumber Daya Manusia (2013) 

Karier         :  

• Ketua Umum Partai Hanura 
• Menteri Koordinator Politik dan Keamanan (1999-

2000) 
• Menteri Pertahanan (1998) 
• Paglima Angkatan Bersenjata  RI (1998) 
• Kepala Staff TNI Angkatan Darat (1977) 
• Panglima Komando Cadangan Strategis Angkatan 

Darat(1996) 
• Pangdam Jaya (1994) 
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• Kasdam Jaya (1993) 
• Ajudan Presiden Republik Indonesia (1989) 
• Asops Kasdivif-2 Kostrad (1988) 
• Waasops Kas Kostrad (1987) 
• Kasbrigif-9 Kostrad (1985) 
• Kadep Milnik Pussentif (1984)  
• Karoteknik Ditbang Pussentif (1983) 

Jenjang Kepangkatan: 
• Letnan Dua (1968) 
• Letnan Satu (1971) 
• Kapten (1973) 
• Mayor (1979) 
• Letnan Kolonel (1989) 
• Brigjen TNI (1993) 
• Mayjen TNI (1994) 
• Letjen TNI (1996) 
• Jendral TNI (1997) 

 
1. Mengapa partai ini di beri nama Hanura?  

Hati Nurani adalah anugerah yang tak ternilai dari Tuhan yang Maha 

Esa kepada setiap manusia. Ia tidak berwujud secara fisik, namun 

keberadaannya dapat dirasakan di kedalaman hati manusia. Ia adalah 

sumber kebenaran, kebaikan dan kemuliaan. Manusia apabila 

menggunakan Hati Nurani, akan memiliki akhlak mulia dan perilaku 

yang terpuji serta memberikan manfaat bagi orang banyak. 

2. Apa yang melatar belakangi para tokoh mendirikan Partai Hanura? 

Kita tidak bisa tinggal diam membiarkan manusia Indonesia semakin 

kehilangan kompas kebenarannya. Kita harus mampu mengalahkan 

wabah yang menggerogoti akhlak dan moral bangsa kita, yang telah 

kehilangan kompas kebenaran dan terus merajalela menyebarkan 

wabah penyakit yang membekukan hati. Maka tidak ada cara lain 

kecuali menghadirkan kembali Hati Nurani menjadi milik bangsa 

Indonesia, melalui suatu gerakan yang kuat dan masif. Perubahan 
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membutuhkan gerakan. Gerakan memerlukan kekuatan. Kekuatan 

yang legal formal dan konstitusional adalah kekuatan politik. 

Kekuatan politik itu akan bermanfaat bagi rakyat apabila 

mengedepankan Hati Nurani.” 

3. Apa alasan dan tujuan Hanura  memilih deklarasi dini Calon Presiden dan 

Wakil Presidennya? 

Kenapa deklarasi awal, sehingga menjadi polemik? Agar masyarakat 

lebih paham pemimpin yang akan dipilihnya, betul-betul dari awal 

kita sudah memberikan pemahaman kepada masyarakat, ini loh 

pemimipin yang hendak kalian pilih, sehingga kinerja pemimpin, 

biodata pemimpin, kompetensi pemimpin, keserasian pemimpin sudah 

di baca jauh hari sebelumnya. 

4. Apakah iklan politik Hanura edisi Ramadhan 1434 H termasuk praktik 

instrumentalisasi agama? 

Saya ini insan politik, ketua umum partai, jadi ya semua gerakan saya 

bisa dikaitkan dengan politik. Saya menyanyi di karoke bisa dikatakan 

politisasi tempat karoke, pak wiranto punya mobil, kemudian naik 

taxi, ini bisa dikatakan melakukan langkah-langkah instrumentalisasi 

supir taxi, karena saya ingin menang. Jadi semua langkah saya bisa 

dikaitkan sebagai langkah kampanye? 

5.  Apakah dalam dunia politik baju putih memiliki makna khusus, sehingga 

pada iklan edisi Ramadhan Bapak menggunakan baju koko putih? 

Nggak ada, kebetulan saya suka baju putih dan batik, kecuali pada 

saat kampanye. Di siapkan ibu, ya pakai aja, biar ibu senang, kan gitu. 

Tapi saya ini insan politik, ketua umum partai, jadi ya semua gerakan 
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saya bisa dikaitkan sebagai kampanye dan instrument, karena saya 

ingin menang. 

6. Apakah bapak menyesal terjun kedunia politik? 

Justru jika saya menyesal, saya tidak masuk ke politik. Saya masuk 

dalam suatu bahtera Indonesia, parahu Indonesia sebagai penumpang 

nggak tahu menahu seluk beluk kapal itu, nggak tahu kinerjanya 

nahkoda, tahu-tahu kapal tenggelam  bagaimana? saya menyesal. 

Kalau saya sekarang nggak, justru saya masukin, proses kapal mau 

kemana saya ikut campur, sehingga suatu saat ada apa-apa saya tidak 

menyesal. 

7. Apa saja faktor yang menyebabkan Hanura kalah pada Pemilu Legislatif? 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi, salah satu penyebabnya 

adalah money politic sedangkan kita Partai Hati Nurani Rakyat. 

Hanura kalah dengan partai yang paling korup. Harusnya ini yang 

kamu kaji, kenapa realita tidak sesuai dengan teori-teori yang kita 

kukuh mempertahankan itu. Teorinya, untuk bisa menang harus 

dipercaya rakyat, karna rakyat sudah muak dengan korupsi. Aku 

sudah kesana, tapi ternyata masyarakat tidak memilih partai yang 

tidak korupsi, tapi partai yang korupsi. Sepertinya sejalan dengan 

perilaku masyarakat Indonesia saat ini, yang secara langsung atau 

tidak langsung diajak masuk dalam suasana kebohongan dan 

ketidakjujuran. 

8. Apa alasan Bapak memilih bergabung bersama poros Jokowi, bukan 

Prabowo? Apakah Karena luka lama? 
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Saya katakana tidak ada urusan pribadi, pertimbangan saya bukan 

karena urusan pribadi, like and dislike, keuntungan sesaat, tapi untuk 

Partai Hanura. Partai Hanura yang tadinya tidak dalam konteks 

pendukung pemerintah atau sebagai pihak yang kritis konstruktif 

selalu berhadapan dengan pemerintah, maka saya putuskan untuk 

mengambil bagian dalam kebijakan yang pro rakyat, sehingga kita 

bisaberpengaruh langsung dan  mempengaruhi langsung kebijakan 

nasional. Tidak ada luka lama, saya berkali-kali ketemu Prabowo. 

Tidak ada yang tidak mungkin dalam politik. 

9. Dalam pertarungan kalah-menang adalah hal yang wajar, apakah 

saat itu Bapak sudah mempersiapkan diri untuk menerima 

kemungkinan terpahit: gagal mengusung diri sebagai capres dan 

cawapres dari partai sendiri? 

Seharusnya presidential threshold itu tidak ada, biarlah rakyat  

memilih, calon pemimpin lebih banyak, lebih bagus. Siapapun boleh 

maju, sehingga hak rakyat tidak dipasung dengan suatu batasan 

presidential threshold.  Tapi ternyata partai-partai besar mau begitu, 

sehingga calon-calon yang muncul dipaksakan, disodorkan oleh 

sistem yang memberangus atau mengeliminasi calon-calon yang 

potensial. Padahal Negeri ini betul-betul membutuhkan calon-calon 

yang luar biasa, apakah itu knowledge, behavior, experience, dan 

kemampuan spiritual untuk menghadapi persaingan global Bagaimana 

mungkin pemimpin yang akan kita pilih, baru kita kenal satu bulan 

yang lalu. 
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DOKUMENTASI PENENLITIAN 

 

 

 

Foto bersama Ketua Umum Partai Hanura, Jendral 
Purnawirawan Wiranto dan Budi, Pengurus Partai  
Hanura, di Ruang Ketum Kantor DPP Hanura 

 

 

Ditri Juwita Fundik, Jendral  Purn. Wiranto, dan Budi 
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Hadiah Buku “Wiranto  Bersaksi di Tengah Badai” dari 
 Jendral Purnawirawan Wiranto 

 
 

 

Hadiah Buku “Apa Kata Mereka Tentang Wiranto”  dari  
Jendral Purnawirawan Wiranto 
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Mushola Kantor DPP Hanura 
 

 

Ruang Resepsionis DPP Hanura 
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Kantor DPD Hanura Yogyakarta 

 

 

Ruang Tamu Kantor DPD Hanura Yogyakakarta 
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 Halaman Depan Kantor DPD Hanura Yogyakarta 
 

 

 

 Halaman Depan Kantor DPD Hanura Yogyakarta 
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Ayu Ting-ting, Nazar  dan artis lainnya tampak 
memeriahkan acara kenduri akbar Partai Hanura 

 di Gelora Bung Karno 
 

 

 Budi Cilok sedang menghibur simpatisan Hanura pada 
kenduri Akbar di Gelora Bung Karno 
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Dosi Iskandar, Subagyo H.S, Frans, dan Kader-kader 
 Hanura turun dari panggung 
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Men imbang

Mengingat

KOTA ADMINISTRASI JAKARTA PUSAT

KEPUTUSAN WALIKOTA KOTA ADMINISTRASI JAKARTA PUSAT

NOMOR 2'7 TAHUN 2014

TENTANG

PEMBERIAN IZ IN  PENEL IT IAN KEPADA PENELIT IATAS NAMA
DITRIJUWITA FUNDIK

b ,

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA KOTA ADMINISTRASI JAKARTA PUSAT,

bahwa sehubungan dengan surat  Waki l  Dekan Bidang Akademik
Univers i tas ls lam Neger i  Sunan Kal i jaga Fakul tas Ushuluddin dan
Pemik i ran ls lam Nomor UIN 02/WD. l /Tt .O3/039/2014 tanggal  18 Maret
2014 dan Rekomendasi  lz in  Penel i t ian Kepala Kantor  Kesatuan Eangsa
dan Pol i t ik  Kota Adminis t ras iJakar ta Pusat  Nomor 772/1.851.85 tanggal
2L 

'Maret  
2014,  hal  rekomendasi  iz in  Penel i t ian untuk kegiatan

d imaksud  d ipe r l ukan  i z i r r ;

bahwa berdasarkan per t imbangan sebagaimana d imaksud dalam huruf
a,  per lu menetapkan Keputusan Wal ikota Kota Adminis t ras i  iakar ta
Pusa t  t en tang  Pember ian  l z i n  Pene l i t i an  kepada  Pene l i t i  a tas  nama
Di t r i  Juw i ta  Fund i k .

:  i . .  Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemer intahan Daerah
sebagaimana te lah d iubah beberapa kal i  terakhi r  dengan Undang-
undang Nomor 12 Tahun 2008;

Undang-undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemer intahan Provins i

Daerah Khusus lbukota Jakar ta sebagai  lbukota Negara Kesatuan
Repub l i k  I ndones ia ;

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang -u  ndangan ;

')

A

5 .

$ Pera tu ran  Daerah  P rov ins i  Dae rah  Khusus  l buko ta  Jaka r ta
10 Tahun 2008 tentang Organisasi  Perangkat  Daerah;

Pe ra tu ran  Gubernu r  P rov ins i  Dae rah  Khusus  l buko ta  Jaka r ta
47  Tahun  2011  ten tang  Pedoman  Pe layanan  l z i n  Pene l i t i an ;

Nomor

Nomor

6.  Keputusan Gubernur  Propins i  Daerah Khusus lbukota Jakar ta Nomor 69
Tahun 2004 tentang Prosedur Pelayanan pada Badan Kesatuan Bangsa
Provins i  Daerah Khusus lbukota Jakar ta.



M enetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KE EM PAT

K E L I M A

MEMUTUSKAN :

: KEPUTUSAN WALIKOTA KOTA ADMINISTRASI JAKARTA PUSAT TENTANG
PEMBERIAN IZIN PENELITIAN KEPADA PENELITI  ATAS NAMA
D I T R I J U W I T A  F U N D I K

:  Member i kan  i z i n  pene l i t i an  kepada  Mahas i sw i  a tas  nama
Dit r i  Juwi ta Fundik sebagai  penel i t i  dar i  Univers i tas ls lam Neger i  Sunan
Kal i jaga.

:  l z i n  sebaga imana  d imaksud  pada  d i k tum KESATU ada lah  un tuk
melaksanakan penel i t ian dalam rangka penyusunan skr ips i  dengan judul

" l ns t rumen ta l i sas i  Agama Da lam l k l an  Pa r ta i  Hanu ra  Ed i s i  Bu lan  Ramadhan
1434  H"  yang  d ibe r i kan  se lama  3  ( t i ga )  bu lan  te rh i t ung  mu la i  t angga l  20
Mare t  2014  s .d  20 . l un i  20L4  d i  Kan to r  DPP Hanura  Jaka r ta  Pusa t .

:  Pemegang  i z i n  sebaga imana  d imaksud  pada  d i k tum KESATU wa j i b
menyampaikan laporan ter tu l is  kepada Wal ikota Kota Adminis t ras i  Jakar ta
Pusat  mela lu i  Bagian Tata Pemer intahan Sekretar iat  Kota Adminis t ras i
Jakar ta Pusat  dengan tembusan kepada Kepala Kantor  Kesatuan Bangsa
dan Pol i t ik  Kota Adminis t ras i  Jakar ta Pusat  tentang kegiatan yang te lah
d i l aksanakan  pa l i ng  l ama  1 (sa tu )  bu lan  se te lah  hab i s  masa  be r l akunya  i z i n
un tuk  mendapa tkan  rekomendas i  pub l i kas i .

:Pene l i t i  dapa t  me lakukan  pub l i kas i  has i l  pene l i t i an  j i ka  l apo ran
sebaga imana  d imaksud  d i k tum KETIGA te lah  d i t e r ima  dan  mendapa tkan
rekomendas i  pub l i l <as i .

:  Kepu tusan  i n i  mu la i  be r l aku  pada  tangga l  d i t e tapkan .

D i te taokan  d i  Jaka r ta
pada  tangga l  25  Mare t  2014

I' l

T e m b u s a n :
1 .  Wak i l  Gube rnu r  P rov ins i  DK I  Jaka r ta
2,  Pl t .  Sekretar is  Daerah Provins i  DKI lakar ta
3.  Asis ten Pemer intahan Sekda Provins i  DKI lakar ta
4.  Ka.  Bi ro Tata Pemer intahan Setda Provins i  DKI Jakar ta
5,  Ka.  Kantor  Kesbang & Pol i t ik  Kota Adminis t ras i  Jakar ta Pusat
6.  Ka.  Bagian Tata Pemer intahan Setko Adminis t ras i  Jakar ta Pusat
7.  Ka.  Bagian Umum & Protokol  Setko Adminis t ras i  Jakar la Pusat

8 ,  Ka .  DPP Hanura  Jaka r ta  Pusa t

a.n.  WALIKOTA KOTA ADMINISTRASI JAKARTA PUSAT
ISTRASI JAKARTA PUSAT.

EGHANTARA
5 20199 10 11001



PEMERINTAI-{ DAERAH DAERAH I.STIMEWA YOGYAKARTA
fJADAN KESATLJAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYAITAKAT

(  BADAN KESBANGI , INMAS )
.ll Jcnderal Sudirman No 5 yogyakarta _ 55233

l 'elepon :  (0274) 551 136, 551275. Fax eZ74\ j5 t  137
YOCYAKARI 'A

Nomor
Perihal

474 / 764 / Kestrans / 20 I4
Rekomendasi l j  in pEnelit ian

Yogyakarta, I I Maret 201 4
Kepada Yth. ;
Cubenrur DKI Jakarta
LJp. Kepala Badan Kesbangpol

Provinsi DKI Jakarra
Di

JAKARTA
Memperhatikan surat

Dari

Nonror
Tanggal
Perihal

Nanra
N I M
Prodi/J urusan
Fakultas
[.okasi
Waktu

Temtrusan disampaikan Keoada Yth :
L Gubernur DIY (sebagai laporan);
2. Dekan Fakultas Ushuluddin dan
3. Yang bersangkutan.

Dekan Fakultas ushuruddin dan pemikiran rsram uIN sunan
Kalijaga Yogyakarta
utN.02 I DU.tTL.03t034 / 20t4
l 7  Mare t  2014
Permohonan lzin Riset

DITI i I . IUWITA FUNDIK
r 05400 I s
Sosiologi Aganra
Ushuluddin dan Pernikiran lslam UIN Sunan Kaliiaga yogyakarta
Sekretariat DPP Partai I-IANURA Jakarta pusat
l9 Maret s/d l9. luni  2014

setelah rnempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk nieiaksinaLan penelitian dalarn
rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal : ,. INSTRUMENTALISASI
AGAMA DALAM IKLAN PARI"AI ITANTJRA EDISI BI,]LAN RAMADfTAN
1434 H ", kepada :

f !
!!.1

Sehubungan dengan nraksucl tersebut, cliharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasil i tas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :
l. Menghonnati dtin nrentaati pcraturan dan tata tertib yang berlaku di rvilayah

penelit ian:
2 Tidak dibenarkan melakukan penelit ian yang ticlak sesuai atau tidak ada kaitannva

dengan judul penelit ian data dimaksud;
3. Melaporkan hasil penelit ian kepada Badan Kesbanglinrnas DIy.

Rekornendasi I j in penelit ian dan pengambilan data ini i l inyatakan tidak berlaku,
apabila ternyata pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk rneniadikan nraklum.

KEPALA
NGI,

^:' 1

.;., ';,

Pernikiran Islarrr IJIN Sunan Kalijaga Yogyakana;



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVESITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

LEAngAGA PENELITIAN DAN
PTNcRBDIAN KEpnDA MnSynRAKAT

ctlP
cSerfiikat
Nomor : UlN.02/1.2/PP,06/ 2BB5/ 2013

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) ulN sunan Kalijaga

Yogyakarta memberikan sertifikat kepada :

Nama DitriJuwita Fundik

Tempat, dan Tanggal Lahir : Bungo Tebo' 13 Januari 1991

Nornor lnduk Mahasiswa : 10540015

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran lslam

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-lnterkoneksi Tematik Posdaya

Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2012t2013 (Angkatan ke-80), di :

Lokasi

Kecamatan

Kabupaten/Kota

: Girisuko 2

: Panggang

: Gunungkidul

Daerah lstimewa YogYakarta

dari tanggal 16 Juli s/d. 9 September 2013 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96'38 ( A )

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan terair meraksanakan Kuriah Kerja Nyata

(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munaqasyah

Skripsi.

Yogyakarta, 16 Oktober 2013

Ketua,

n(
-{

zu rulw{ xandi, M.Ag., Ph'D I
r'ttp. :;{gogt111 199403 1 002
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CURRICULUM VITAE 

 

Nama    : Ditri Juwita Fundik 

Tempat Tanggal Lahir : Bungo Tebo, 13 Januari 1991 

Alamat : jl. Duku Desa Lingga Kuamang Kecamatan Pelepat 

Ilir Kabupaten Muara Bungo Provinsi Jambi 

Email    : jfun.ditri89@gmail.com 

Nama Orang Tua  : 

Bapak    : H. Dedi Kusnaedy Suherman, Spd 

Ibu    : Dedeh Juariah 

Pendidikan   : 

1. TK Indriawiata Pelepat Ilir      1995-1997 

2. SD N 166/II Pelepat Ilir      1997-2003 

3. SMP N 4 Pelepat Ilir       2003-2006 

4. SMA N 2 Pelepat Ilir       2006-2009 

5. UIN Sunan Kalijaga  Yogyakarta     2010-2014 

Pengalaman Organisasi: 

 Generasi Baru Bank Indonesia (Gen-Bi)    2012-2015 
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